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BAB Il
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

1.  Artikel rubrik Tanda-tanda Zaman

Pada penelitian ini, terdapat empat artikel yang diteliti dengan
menggunakan analisis hermeneutika. Tulisan-tulisan tersebut merupakan artikel
rubrik Tanda-tanda Zaman yang menyinggung permasalahan-permasalahan pada
satu tahun pemerintahan presiden dan wakil presiden Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY) dan Boediono. Keseluruhan artikel pada rubrik Tanda-tanda Zaman ditulis
Sindhunata yang merupakan pemimpin redaksi majalah BASIS. Tulisan-tulisan
yang diteliti terdiri dari Demokrasi Tebar Pesona (No. 01-02, Tahun ke-59, 2010),
Keraguan Dalam Demokrasi (No. 05-06, Tahun ke-59, 2010), Demokrasi Kenes-
kenesan (No. 07-08, Tahun ke-59, 2010), Berontak Dengan Keindahan (No. 09-
10, Tahun ke-59, 2010)
2. Rubrik Tanda-tanda Zaman

Rubrik ini merupakan satu-satunya rubrik yang selalu ada di setiap terbitan
majalah BASIS. Tanda-tanda Zaman seperti sebuah editorial yang dimiliki
majalah-majalah pada umumnya. Rubrik ini diisi oleh pemimpin redaksi majalah
BASIS, sehingga pemimpin redaksi bertanggungjawab terhadap pengadaan
tulisan setiap kali terbit. Saat ini, tulisan-tulisan Tanda-tanda Zaman berasal dari
Sindhunata yang juga merupakan pemimpin redaksi majalah BASIS. Tema dari
tulisan Tanda-tanda Zaman berbeda setiap kali terbit. Sindhunata kadang memiliki

tema sendiri atau berhubungan dengan tema yang terdapat secara keseluruhan
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pada majalah BASIS (Sumber : hasil wawancara dengan redaksional majalah
BASIS28 Januari 2011).

Rubrik ini pertama kali ditulis Dick Hartoko, atau yang akrab dipanggil
Romo Dick. Rubrik yang terdapat di halaman pertama tersebut ditulis secara
singkat dan menyoroti banyak hal yang terjadi di negeri ini. Bahasanya sederhana
dan mudah dimengerti semua kalangan. Romo Dick sendiri sudah mengasuh
rubrik Tanda-tanda Zaman selama tiga pulu tahun sejak rubrik tersebut dibuat
(http: //tembi .net/en/news/mengenang-di ck- hartoko,-mengingat-tanda-tanda
zaman-1431.html, diakses tanggal 07 Juli 2011 pukul 21.00 WIB).

Tanda-tanda Zaman sendiri sebenarnya bukanlah sebuah tajuk atau editorial.
Hal tersebut dikarenakan Tanda-tanda Zaman berkonotasi religius. Saat diasuh
Romo Dick, Tanda-tanda Zaman mengusung unsur relevasi, kepercayaan, dan
peristiwa kemanusiaan. Rubrik Tanda-tanda Zaman yang ditulis Romo Dick
bukanlah sekedar tulisan analisis politik, ekonomis, ataupun sosial, tetapi suatu
tulisan kebudayaan. Dasar utamanya adalah bukan “kepandaian akal”, tetapi
“kepekaan roh”. Kategorinya bukan “politik”, tetapi “kultur”. Subjeknya bukan
“masyarakat”, tetapi “pribadi”. Pengandaiannya bukan “kebiasaan tradisi”, tetapi
“kebebasan” (Sindhunata, 2006:155).

Setelah Romo Dick meninggal dunia pada September 2001, rubrik Tanda-
tanda Zaman yang sudah diasuh selama kurang lebih tiga puluh tahun diambil alih
oleh Sindhunata yang tidak lain adalah pemimpin redaksi majalah BASIS
pengganti Romo Dick. Sindhunata melanjutkan idealisme romo Dick melalui

tulisan-tulisannya di rubrik Tanda-tanda Zaman. Namun, Sindhunata kadang juga
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menyisipkan kritikan-kritikan politik pada tulisan-tulisannya di rubrik tersebut.
Seperti pada satu tahun pemerintahan SBY-Boediono. Sindhunata banyak
menyinggung permasalahan sosial, ekonomi, budaya dan politik yang mulai
diabaikan pemerintah.

3.  Sindhunata

Lahir di kampung Hendrik, Batu pada tanggal 12 Mei 1952, Sindhunata
menyelesaikan pendidikan seminari di Seminarium Marianum Lawang, Malang
pada tahun 1970. Tahun 1980, ia menyelesaikan studi filsafat di Sekolah Tinggi
Filsafat Driyarkara Jakarta dan pada tahun 1983 berhasil lulus studi teologi di
Institut Filsafat Teologi Kentungan, Yogyakarta. Sindhunata kemudian
melanjutkan studi doktoral filsafat di Honchschule fur Philosophiae,
Philosophische Fakultas SJ Munchen, Jerman dari tahun 1986 hingga 1992.

Kerja jurnalistik Sindhunata bermula ketika bekerja sebagal wartawan
majalah Teruna terbitan PN, Balai Pustaka Jakarta pada tahun 1974. la bertugas
mewartakan kegiatan-kegiatan SMA seantero Jakarta. Tahun 1977 dia berpindah
dan menjadi watawan harian Kompas Jakarta. Awal kariernya sebagai wartawan
dimulai saat artikel-artikel yang dikirim ke redaksi Kompas ditolak lantaran
dinilai terlalu teoritis. Sindhunata kemudian menerima tantangan dari redaksi
Kompas untuk menulis yang “tidak teoritis” dengan bergabung menjadi wartawan
Kompas. Liputan pertama Sindhunata pada saat itu adalah tentang SPP. Dengan
mesin tik manual, selembar tulisan pun dihasilkan. Pagi harinya, tulisannya itu
dimuat di harian Kompas tanpa diedit. Di sinilah kemudian ia memburu berita

menelusuri gang-gang kecil, pasar-pasar, bergaul dengan pedagang kecil, tukang
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becak, dan pramuria untuk menulis berita
(http://bel ajarsegjarah.comy/?detail=beritanya&id=111&kode=4 (diakses tanggal
07 Juli 2011 pukul 21.00 WIB)).

la tetap produktif menulis feature ketika ia berhenti menjadi wartawan
Kompas dan menjadi pemimpin redaksi Majalah Basis di Yogyakarta, tahun 1944.
Perjalanannya di Basis berawal dari usulan Zoetmoelder kepada Dick Hartoko,
yang merencanakan untuk pensiun sebagai pemimpin redaksi Basis. Berbekal
pengalaman malang melintang di dunia wartawan, Sindhunata membuat terobosan
dengan mengubah format dan tampilan Basis. Bentuknya menjadi lebih besar,
tulisannya lebih rileks, dan menarik untuk dibaca. Sindhunata adalah penulis serba
bisa. Sebagaimana pada dirinya terkumpul kemampuan seorang rohaniawan,
filsuf, sastrawan, dan tentu saja jurnalis, ia bisa menulis apa saja: dari cikar
bobrok sampai sepak bola, dari puisi hingga novel, dari kidung pujian keagamaan
sampai analisis politik
(http://mamww.maj al ahbasi s.convindex.php/contributor/detail /1 (diakses tanggal 7
Juli 2011, pukul 20.00 WIB)).

Sindhunata juga menuliskan beberapa karya dalam bentuk buku. Hingga
kini, lebih dari dua puluh buku dengan beragam tema, dari sepak bola, kidung
pujian, sastra, tulisan ilmiah, dan tentu saja feature, telah ia tulis. Salah satu ciri
tulisannya adalah penuh cita rasa, dengan ramuan filsafat dan sastra yang kental,
tetapi mudah dan enak dinikmati. Tulisan-tulisannya, terutama feature, adalah
contoh terbaik dari apa yang kini dinamakan jurnalisme sastrawi. Jurnalisme

sastrawi, yang dibutuhkan tidak hanya kedalaman, tapi juga bagaimana tulisan itu
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bisa memikat, bagaimana tulisan itu bisa memicu emosi pembaca dan
meninggalkan kesan begitu pembaca usai membaca tulisan tersebut.

Prinsip ini yang dipegang Sindhu dalam menulis: langsung terjun ke
lapangan. Karena prinsip itu Sindhu bahkan pernah menghabiskan beberapa hari
di lokalisasi pelacuran Kramat Tunggak pada 1979. Pengalaman itu membuahkan
empat feature bersambung tentang “dunia maksiat” tesebut. Cara Sindhu dalam
mengungkapkan detail adalah pemaparan tokoh. 1a membangun perspektif lewat
tokoh itu. Kebanyakan ia menulis tentang wong cilik. Maka, dalam feature-nya
kita dapat membaca nama-nama ndeso seperti Mbok Tukiyem, Gujam yang
pedagang rambutan, Mbah Setro, Mbok Miji, Sum yang pelacur, Pak Riadi, Pak
Gacuk, Suwardi, Pak Sa’l, Pak Umang, Ateng, dan Pak Imu.

4. Deskrips umum majalah dwibulanan BASIS
4.1 = Segarah dan perkembangan Majalah BASIS

Sebagai majalah kebudayaan umum, BASIS tak dapat dipisahkan dari
spiritualitas intelektual, warisan dua nama yang di Indonesia dikenal sebagai
empu humaniora, Prof Dr N Driyarkara dan Prof Dr Piet Zoetmulder. BASIS yang
kini tampil dengan wajah baru, ingin tetap menghidupi warisan itu. Karenanya
BASIS bermaksud menjadi majalah intelektual yang dapat menjadi pancaran cita
humaniora. Artinya, wacana yang memungkinkan manusia menjadi makin
manusiawi. (http://www.majalahbasis.comyindex.php/about (diakses tanggal 7
Januari 2011, pukul 20.30 WIB))

BASIS adalah majalah yang tua. la lahir tahun 1951. BASIS hanyalah

majalah kecil. Justru karena kekecilannya itu yang membuatnya mampu bertahan.
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Pada BASIS, pepatah Schumacher small is beautiful tampaknya masih harus
ditambahi dengan small is everlasting. De facto, dengan jatuh bangun dan dalam
pasang surutnya, BASIS bertahan sampai Kini.

Dalam rapat pertama Badan Penerbit BASIS yang tertulis dalam notulen
berbahasa Belanda, demikianlah terkisah kelahiran BASIS. Tanggal 29 Maret
1951, sejumlah yesuit, antara lain J Bakker, A Djajasepoetra, J Dijkstra, R
Soekarta, G Vriens, dan P Zoetmulder mengadakan vergadering di Kolese
Ignasius, JI Abu Bakar Ali no 1 Yogyakarta. Sesuai dengan anjuran superior
missionis R P C de Quay, SJ, rapat itu memutuskan untuk menerbitkan sebuah
majalah social budaya. Majalah itu hendaknya berkenaan dengan pikiran-pikiran
di bidang sosiologi, ekonomi, pendidikan, keluarga, dan bidang kemasyarakatan
lainnya. Majalah akan bertebal 42 pagina, harganya Rp7,5 per kuartal dan Rp2,5
per bulan. Diperkirakan, akan diperoleh kira-kira 1.200 sampai 1.500 pelanggan.
Majalah itu hendaknya tidak eksklusif, tapi mencakup masyarakat seluas-luasnya.
Majalah itu hendaknya sungguh-sungguh berdasarkan de indonesische gronslag.
Karena itu, sebagai redaktur, hendaknya dipilih orang Indonesia asli. Rapat
memilih Driyarkara sebagai hoofredacteur. Tapi karena Driyarkara masih
menyelesaikan studinya di Roma, maka sementara jabatannya dipegang oleh
Soekarta, SJ. Sebagai sekretaris dan pelaksana administrasi G Vriens, SJ.
(http: //Amamww.maj alahbasi s.convindex.php/about  (diakses tanggal 7 Januari 2011,
pukul 20.30 WIB))

Pada tanggal 14 Mei 1951 diadakan rapat kembali. Pada rapat itu terbentuk

Badan Penerbit BASIS yang sekaligus juga merundingkan anggaran dasar yang
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disahkan pada tanggal 2 Oktober 1952 dengan akta No 7, notaris Tan A Sioe di
Semarang. Susunan pengurusnya adalah A Djajasepoetra (yang kemudian menjadi
Uskup Agung Jakarta), R Soekarta sebagai penulis/bendahara dan P Zoetmulder
sebagai anggota. Di samping Zoetmulder juga ditunjuk untuk menangani anggota
redaksi BASIS. Demikianlah, bertahun-tahun lamanya BASIS diasuh oleh dua
empu humaniora terbesar di Indonesia: Prof Dr N Driyarkara dan Prof Dr Piet
Zoetmulder. Pelaksana hariannya adalah seorang yesuit yang tekun yakni G
Vriens. Semangat inilah yang kemudian dilanjutkan terus-menerus oleh Th
Geldorp, budayawan kita, Dick Hartoko.

Tanggal 1 Oktober 1951, BASIS terbit untuk pertama kalinya. Ternyata
perkembangan BASIS menggembirakan. Menurut notulen tanggal 11 Januari
1955, BASIS bertiras 3.280 (+3.78). Sebesar 1.755 eksemplar BASIS tersebar di
Pulau Jawa (+97), 1.420 eksemplar di kepulauan Indonesia lainnya (+192), 21 di
luar negeri (+1), 84 langganan kolektif: 59 dari kementrian agama dan 25 dari
kementrian penerangan. Jawatan Pendidikan pada tahun 1954 juga masih
mempunyai langganan 201. Pada tahun 1954, BASIS menerbitkan Pedoman
Demokrasi untuk Rakyat, terjemahan A Soenarjo. Persiapan Pemilu 1955 ternyata
membutuhkan serial itu. Maka, serial itu kemudian diterbitkan sebagai brosur
sebanyak 25.000 eksemplar. Kementrian Penerangan memesan 5.000 eksemplar.
Karena banyaknya permintaan, brosur itu dicetak ulang sebanyak 5.000
eksemplar. Brosur itu dijual dengan harga amat rendah, hanya 75 sen per

eksemplar. Masih lagi, diberikan potongan 20-30 persen bagi pesanan dalam
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jumlah besar. (http://mww.majalahbasis.comyindex.php/about (diakses tanggal 7
Januari 2011, pukul 20.30 WIB))

Setelah dihitung-hitung, ternyata BASIS menanggung rugi karena
pencetakan brosur itu dan harus menutup kekurangan sebesar Rp1.500. Namun
pengurus menganggap kerugian itu bias dipertanggungjawabkan, mengingat
tujuannya yang luhur, yakni memberi pedoman demokrasi bagi rakyat. BASIS,
majalah kecil dan miskin ini, ternyata berani berkorban demi suatu perjuangan
nilai. Tapi “siapa kehilangan, dia akan memperoleh, siapa memberi, dia akan
menerima”. Kendati merugi, pada tutup tahun 1954, pengurus melaporkan bahwa
keuangan BASIS berada dalam keadaan memuaskan. Uang masuk tahunan
Rp123.907. Uang keluar: Rp125.057,20. Selisih sedikit ini bias ditutup dari saldo
tahun lalu.

Menarik untuk memperhatikan notulen 8 Januari 1957. Di sana tertulis,
“Untuk pekerjaan redaksi, E Wiyana, Pr dibantukan menjadi “kronik”, dan
pekerjaan menerjemahkan mulai bulan Agustus dilakukan oleh P Swantoro,
seorang mahasiswa ....” Sejak saat itu, P Swantoro menjadi pembantu BASIS.
Sampai pertengahan tahun enam puluhan, Drs P Swantoro adalah anggota redaksi,
seperti halnya Prof Dr Piet Zoetmulder. Ketika sudah di Jakarta, ia masih terdaftar
sebagai koresponden BASIS di Jakarta. Jadi, sebelum besar di Kompas dan
menjadi Wakil Pimpinan Redaksi Kompas, P. Swantoro adalah “orang BASIS”.
Katanya, “Pada masa sulit dulu, honorarium yang saya terima dari BASIS, bisa

untuk membeli beras.”
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Tahun 1996, saat berjalan memasuki usianya yang ke-45, BASIS akan
berwajah baru. Bersama Prof Dr Franz Magnis-Suseno, Raymond Toruan, Dr |
Kuntara Widyamartana, Dr JB Banawiratma dan Ir Andy Siswanto, Drs P
Swantoro akan menjadi Dewan Redaksi Majalah BASIS. Dari BASIS kembali ke
BASIS. Inilah antara lain riwayat hidup P Swantoro.

Apakah artinya kembali ke BASIS? Jika orang mendengar kata BASIS,
secara spontan orang akan mengartikannya dengan kata dasar atau fundamen.
Bagi majalah BASIS, ternyata kata itu mempunyai arti lain. Dalam rapat pertama,
29 Maret 1951, para pendiri sepakat bahwa majalah mereka nanti harus
mempunyai nama yang mengingatkan orang pada pengertian psyche nihae, yang
berarti jiwa. Karena waktu itu di Yogyakarta sudah ada majalah bernama Djiwa
Baru, mereka tidak ingin membuat nama padanan. Kendati demikian, mereka
tetap ingin mempertahankan pengertian psyche nihae atau jiwa tadi. Akhirnya,
sampailah mereka pada keputusan untuk memberi nama majalah itu BASIS. Jadi,
lebih dari sekadar fundamen atau dasar, BASIS mempunyai arti kedalaman,
kebatinan, prinsip kehidupan, dan ke-spiritual-an.
(http: //Amamww.majal ahbasi s.convindex.php/about  (diakses tanggal 7 Januari 2011,
pukul 20.30 WIB))

BASIS ingin menghidupi, baik “roh Piet Zoetmulder” maupun *“roh
Driyarkara”. Zoetmulder adalah ilmuwan yang rajin berenang mengarungi relung-
relung sejarah, budaya, dan religiositas warisan masa lampau. BASIS ingin
mewarisi roh pendirinya ini. Karena itu, BASIS juga ingin mengingat dan

menyelami warisan, sejarah, dan budaya masa lampau. Jadi, BASIS ingin
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mengajak orang membayangkan masa depan itu bukan sebagai suatu lembaran
kosong melainkan sesuatu yang terkait dengan harapan pada masa lampau.
Harapan masa lampau itu ikut membentuk identitas mada depan. Pendeknya,
dihidupi oleh “roh Zoetmulder”, penggali harta masa lampau itu, BASIS ingin
menghidupkan bagi pembacanya suatu kultur yang anamnetis, kultus yang pandai
mengenang masa lampau.

Roh BASIS bukan hanya “roh Zoetmulder”, tapi juga “roh Driyarkara”.
Lain dengan Prof Dr Zoetmulder yang lebih mencintai masa lalu, Prof Dr
Driyarkara adalah ilmuwan yang selalu resah dalam pencariannya, dalam
pergulatannya menghadapi masa kini. Driyarkara adalah ilmuwan yang tekun
menggali nilai-nilai kemanusiaan dalam zaman dan situasinya yang kontekstual.
Presiden Sukarno, ketika berkunjung ke Universitas Sanata Dharma, sangat
terkesan ketika Driyarkara menganalisis Pancasila dari segi kemanusiaannya,
sampai-sampai ia dipanggilnya untuk mengajar di Universitas Indonesia.

Bagi Driyarkara, penyelenggara kemanusiaan atau perikemanusiaan itu
bukanlah pemerintah atau Negara, tapi warga negara sendiri, baik perorangan
maupun bersama-sama. Peran pemerintah, terutama hanyalah menciptakan
kondisi-kondisi yang diperlukan untuk hal tersebut. Kemanusiaan itu tidak
mungkin terpahami dan terwujud tanpa kebebasan. Driyarkara merefleksikan
habis-habisan kebebasan itu. Makin dalam, manusia harus makin bebas terhadap
apa pun, juga terhadap kekuasaan negara. Karena itu, semakin spiritual suatu
bidang, seharusnya makin berkurang pula peran negara. Misalnya, di bidang

agama dan pendidikan, negara seharusnya tidak terlalu banyak ikut campur.
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(http: /mww.majal ahbasis.comvindex.php/about  (diakses tanggal 7 Januari 2011,
pukul 20.30 WIB))

Mewarisi semangat Driyarkarya, majalah BASIS ingin membela nilai-nilai
kemanusiaan itu dalam konteksnya yang sekarang. Dulu atau sekarang, jadi juga
di tengah derap kemajuan dan globalisasi ini, masih terus terjadi pembungkaman
kebebasan. BASIS ingin mengajak para penulis untuk membuat suatu analisis
sosial dan kontekstual, yang dapat menunjukkan, betapa sampai kini pun masih
banyak “sayap-sayap yang terluka”. Dan BASIS ingin bertanya secara Kkritis,
mengapa sampai “sayap-sayap” itu jadi terluka?

Mewarisi “roh Zoetmulder” dan “roh Driyarkara” berarti mewarisi roh
keintelektualan yang sejati. Dalam tradisi keilmuan, keintelektualan itu
diasosiasikan, atau bahkan diidentikkan dengan Geist (roh). Karena itu, kaum
intelektual, khususnya mereka yang menekuni soal-soal kemanusiaan, sering pula
disebuat sebagai Geistesmenschen. Artinya, mereka bukan pertama-tama manusia
spiritual dan batiniah, tapi manusia yang hidup dari prinsip dan kedalaman hidup
itu sendiri. Karena itu keintelektualan sebenarnya tidak boleh “didangkalkan”
apalagi “dikotori” dengan pragmatisme, entah di bidang politik praktis, sosial,
atau ekonomi. Tapi sebagai “roh” yang adalah prinsip kehidupan, keintelektualan
juga tak boleh menjauh dari kehidupan, dan melulu melamun dan merusak dirinya
dengan utopi-utopi yang abstrak. (http://www.majalahbasis.conmvindex.php/about
(diakses tanggal 7 Januari 2011, pukul 20.30 WIB))

Sebagai majalah intelektual, BASIS mencoba berani berdiri dalam dua titik

ketegangan tersebut. la takkan jadi pragmatis, karena itu ia akan kritis terhadap


http://www.majalahbasis.com/index.php/about�
http://www.majalahbasis.com/index.php/about�

42

keadaan. la takkan utopis, karena itu ia akan menggali visi-visi yang mungkin
direalisasikan bagi masyarakat. Semuanya harus terjadi dalam konteks histories.
Berada dalam konteks histories, mau tak mau BASIS harus berpijak pada suatu
pilihan nilai. Dan bagi BASIS, pilihan nilai itu adalah keadilan sosial. Mengapa?
Karena keadilan sosiallah satu-satunya dasar kokoh yang dapat membangun
kemanusiaan. Maka jika ditanya, apakah BASIS, dengan singkat kami akan
menjawab: BASIS adalah majalah intelektual yang ingin menjalankan refleksi
yang Kritis, histories dan visioner atas permasalahan-permasalahan sosial-budaya-
politik, demi suatu idealisme, yakni humanitas dan solidaritas demi keadilan.

Ketika masih studi di Jerman, Dick Hartoko pernah menulis surat kepada
saya. la menanyakan, “Kapan kamu akan kembali? Saya kira, kamulah yang harus
mengambil alih tugas saya untuk menjalankan majalah BASIS.” Kemudian ia
masih menambahkan, “Saya katakana hal itu kepada Prof Dr Zoetmulder, dan ia
menyetujuinya.” Semoga sekarang, ketika saya dan rekan-rekan harus mulai
bertugas, Prof Dr Zoetmulder betul-betul menyetujui dan merestui kami.
(http: //mamw.maj alahbasi s.convindex.php/about  (diakses tanggal 7 Januari 2011,
pukul 20.30 WIB))

Kami sadar, betapa tidak mudah menjalankan idealisme yang kami warisi
dari para pendahulu kami Zoetmulder, Driyarkara, Vriens, dan Dick Hartoko.
Namun kiranya kami tidak sendir. Kini pun kami masih mempunyai orang-orang
seperti Prof Dr Franz Magnis-Suseno, Drs Swantoro, dan Raymond Toruan yang
akan mendampingi kami. Kami pun yakin, banyak penulis dari kalangan

cendekiawan, budayawan, sastrawan dan wartawan yang akan membantu kami.
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Sementara itu, dari para pendahulu kami juga belajar, betapa pun terbatas
kemampuan kami, rasanya apapun boleh diraih, asal kami tekun. Qui seminant in
lacrimis, in exsultatione metent, yang artinya, yang menabur dengan bercucuran
air mata, dia akan menuai dengan suka cita. Itulah spiritualitas intelektual Prof Dr
Zoetmulder dan para penerusnya, sampai Dick Hartoko.

Dalam batas-batas kemampuannya, BASIS telah memperlihatkan kesetiaan
dan ketekunan tersebut dengan bekerja bulan demi bulan. Dengan cara itu, BASIS
Juga memungkinkan berkembangnya bakat kepengarangan secara rutin dan terus-
menerus, terlepas dari angkatan-angkatan. Lewat BASIS muncul nama-nama
seperti Rendra, Goenawan Mohamad, Sapardi Djoko Damono, Andre Hardjana,
Bakdi Soemanto, dan Linus Suryadi.

BASIS tidak menyulut, menggebu-gebu atau membuka zaman baru, tetapi
ada dan hadir dalam perjalanan sejarah. Di sinilah letak kekuatan, kesetiaan, dan
daya hidup BASIS yang luar biasa. Tanpa memedulikan gersangnya alam
berpikir, rendahnya minat baca dan tertutupnya pasar ilmiah lantaran bangsa ini
memang belum sepenuhnya berada dalam tatanan ilmu pengetahuan modern,
BASIS tetap bertahan, tumbuh dan menunggu kita di sana. ltulah oasis kecil,
lambing kesegaran dan harapan, bahwa masih ada warna lain di gurun pasir
pemikiran bangsa Indonesia.  (http://www.majalahbasi s.com/index.php/about
(diakses tanggal 7 Januari 2011, pukul 20.30 WIB))

Dalam sejarahnya, BASIS tidak ingin memberi petunjuk atau memimpin,
BASIS ingin mengajak berpikir. Bagi BASIS, berpikir itu bukan musiman, tetapi

kerja rutin, keuletan dan kesetiaan. Eksistensi BASIS sampai kini menunjukkan
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bahwa berpikir itu merupakan bagian dari proses hidup, yang senantiasa
berkesinambungan dari hari ke hari, dari bulan ke bulan. Tepatlah bila Dr HB
Jassin menyebut BASIS sebagai “Benteng Berpikir Sehat”. (Lih. Kesusastraan
Indonesia Modern dalam Kritik dan Esel, 1V, 1985, him. 134)

Kami, para pelaksana BASIS, ingin menghadirkan BASIS dalam bentuk dan
wajah baru. Kendati demikian, kami akan tetap meneruskan dan menghidupi
spiritualitas intelektual yang telah diwariskan oleh para pendahulu kami bagi
majalah BASIS. Karena itu, dengan refleksi-refleksi intelektualnya, BASIS ingin
tetap menjadi pancaran cita humaniora di masa Kini.

42. Vis dan mis Majalah BASIS (sumber : hasl wawancara dengan
redaks majalah BAS'S)

Visi dan misi Majalah BASIS yaitu menjalankan refleksi yang Kkritis,
historis dan visioner atas permasalahan permasalahan sosial-budaya-politik, demi
suatu idealisme, yakni humanitas dan solidaritas demi keadilan.

4.3. Profil Majalah BASIS (sumber : hasil wawancara dengan redaksi majalah
BASS

a. NamaMajalah : Majalah BASIS

b. JenisMajalah : Majalah filsafat, sastra, dan budaya modern

c. Surat ljin Penerbitan Pers : SIUPP No.

213/SK/MENPEN/SIUPP/D.1/1966.
Jo Ditjen PPG Nomor32/Ditjen/PPG/K/1996, 27 Maret 1996
d.  Alamat Redaks/Iklan/Administras :

Jalan Cempaka No. 9, Deresan, Yogyakarta
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Telp : (0274) 585498, 546811, 588783.

Email : basis@kanisiusmedia.com dan basismajalah@yahoo.com

Website : www.majalahbasis.com

e. Alamat Surat :

PO Box 1299, Yogyakarta, 55012

f. Penerbit :

Yayasan BP Basis

Anggota SPS ISSN: 0005-6138

g. Waktu Terbit : Dwibulanan atau dua bulan sekali

h. ~ Jumlah halaman (tidak termasuk cover) : 66 halaman

I Cover : full colour

4.4. Distribug, sirkulas, dan tiras

a. Edis reguler majalah BASIS: Rp. 15.000,-

b. Sirkulas : penyebaran majalah BASIS meliputi dalam dan luar negeri
Indonesia. Untuk kota-kota di Indonesia terdiri dari Aceh hingga Papua.
Namun, majalah BASIS menggunakan sistem pelanggan sehingga
penyebaran melalui toko-toko sangat terbatas. Sedangkan, untuk penyebaran
di luar negeri meliputi Jepang, Australia, Belanda dan beberapa Universitas
di Eropa.

c.  Tiras: Setiap kali terbitan majalah BASIS mencetak 4-5 ribu eksemplar.

d. Khalayak pembaca : seniman, pelukis, mahasiswa dan intelektual yang

tidak dibatasi agama tertentu.
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Susunan redaks Majalah BASIS
Pemimpin Umum :
A. Sarwanto
Pemimpin Redaks :
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Wakil Pemimpin Redaksi/Redaktur Pelaksana :
A. Sudiarja
Wakil Redaktur Pelaksana :
Purnawijayanti
Redaktur Artistik :
Hari Budiono
Dewan Redaks :
Franz Magnis-Suseno, P. Swantoro, Raymond Toruan, | Kuntar,
Wiryamartana, JB Banawiratma, Andy Siswanto, B. Rahmanto, Martin
Suhartono, | Wibowo
Promosi/Iklan :
Cahyo Martadi, Nandar, Yulianto Slamet Riyadi
Administras/Distribus :

Filipus Bino, Novitra



